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Kesimpulan

Penelitian ini membahas mengenai Pembacaan Surat al-Ikhlas

Dzikir Fida” Kubro di Dusun Luwuk Sidomulyo Kabupaten Demak
ini menghasilkan tiga kesimpulan guna menjawab tiga rumusan
masalah yang telah dianjurkan oleh peneliti di awal penelitian. Tiga
kesimpulan tersebut sebagai berikut:

1.

Praktik pembacaan surat al-Ikhlas dalam dzikir fida’ kubro
yang dilakukan khususnya ibu-ibu sudah berlangsung sejak
tahun 2010 dan telah memasuki putaran ke empat. Mengenai
dzikir fida’ kubro atau attaqoh kubro, yang ada di Dusun
Luwuk Desa Sidomulyo hal itu dikarenakan dulunya K.H Nur
Khamim mendapatkan ijazah dari para Kyai, dan dalil dari
pelaksanaan praktik pembacaan surat al-Ikhlas ialah surat al-
Ikhlas itu sendiri, yang terdapat dalam isi kandungan surat al-
Ikhas yakni Allah itu Maha Esa, karena Allah merupakan
tempat untuk memohon, meminta dan mengharap atas segala
sesuatu yang di inginkan oleh makhluknya, cara mengesakan
Allah adalah dengan beribadah kepada Allah dan melakukan
amal sholeh niat dengan hati yang ikhlas, mengingat dan
berzikir kepada Allah dan memohon segala sesuatu maupun
meminta pertolongan hanya kepada Allah dengan membaca
surat al-Ikhlas setiap jamaah membaca 100 kali, hal itu
bertujuan berdzikir mendekatkan diri kepada Allah dan berdoa
untuk diri sendiri agar mendapatkan ampunan dari Allah,
kegiatan ini diadakan dua minggu sekali pada malam kamis
tepatnya bada isya secara bergilir dari rumah ke rumah jamaah
yang mengikuti dzikir fida’ kubro hal itu dilakukan untuk
menjalin silaturrahim dan kerukunan antara jamaah. Adapun
proses praktik kegiatan pembacaan dzikir fida’ kubro adalah
pembukaan diawali dengan membaca asmaul husna, sambutan,
tawassul, niat, pembacaan surat al-Ikhlas sebanyak 100 kali
dengan menggunakan tasbih sebagai media hitung, tahlil, doa,
dan membaca sholawat sebagai penutup.

Motivasi jamaah mengikuti pembacaan surat al-lIkhlas dzikir
fida’ kubro sangat beragam, ada yang termotivasi dari kyai
supaya mengamalkan surat al-lkhas karena banyak
keutamaannya, ada yang motivasinya untuk menjalin
silaturrahmi sebagai bentuk mensyukuri nikmat yang telah
diberikan oleh Allah beupa nikmat sehat dan keberkahan serta
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agar mendapatkan pahala untuk bekal diakhirat kelak.

3. Pemaknaan jamaah terhadap pembacaan surat al-Ikhlas
menunjukkan bahwa kegiatan pembacaan surat al-Ikhlas dzikir
fida’ kubro tersebut merupakan sebuah anjuran para kyai dan
menjadi rutinitas yang selalu dilakukan oleh jamaah, sebagai
bentuk ketaatan kepada kyai yang telah memberikan ceramah-
ceramah dalam mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an. Serta
sebagai media untuk memohon agar diampuni segala dosa-dosa,
memohon agar tercapai segala hajatnya, agar dilancakan
rezekinya, serta untuk ketenangan hati. Kegiatan dzikir fida’
kubro ini menjadi sebuah rutinitas yang tetap dilakukuan hingga
sekarang secara terus menerus guna untuk menghidupkan ayat-
ayat al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat.

Saran-saran
Berdasarkan pengamatan peneliti yang melakukan penelitian

langsung mengenai tiga rumusan masalah yakni tentang praktik,

motivasi, dan pemaknaan jamaah terhadap pembacaan surat al-

Ikhlas dalam dzikir fida’ kubro. Ada beberapa saran yang peneliti

berikan:

1. Untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan pembacaan surat al-
Ikhlas dzikir fida’ kubro , kiranya untuk ketua bisa memberikan
nasihat kepada jamaah agar senantiasa mengikuti kegiatan dan
semakin banyak masyarakat yang mau ikut jam’iyyahan
tersebut.

2. Ketika pelaksanaan berlangsung, terlihat masih ada jamaah
yang kurang mengetahui apa manfaat dan keutamaan dari
membaca surat al-Ikhlas.

3. Perlunya pengkajian terhadap keutamaan surat al-lIkhlas agar
lebih termotivasi untuk mengikuti amalan tersebut bukan hanya
ikut-ikutan saja.

Penutup

Peneliti meyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penelitian ini, akan tetapi segala upaya telah dilakukan oleh peneliti
untuk menyelesaikan penelitian ini, sehingga ucapan tak lupa ucapan
syukur atas segala anugerah yang telah Allah berikan dapat
menyusun skripsi ini hingga akhir. Semoga bermanfaat.
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